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Satu




Anemone membersihkan tangannya. "Baiklah, itu sudah cukup. Empat puluh delapan jam reduksi elektrolit dan pada Senin sore, alat-alat itu akan terlihat baru seperti hari pertama ditempa di bengkel penjara." 

Beth tertawa. "Atau pada hari mereka dibuang, jika mereka adalah narapidana yang datang bersama narapidana dari Inggris. Alat-alat yang mereka buat cukup kasar, tapi masih jauh lebih baik daripada yang diberikan kepada mereka. Sungguh mengherankan para narapidana itu bisa membuat apa pun, apalagi setengah dari Perth dan Fremantle."

Anemone mengangkat bahu. "Menelusuri sejarah sesuatu adalah tugas Anda, atau salah satu arkeolog. Aku hanya seorang ahli kimia yang bekerja sambilan sebagai kurator museum. Tidak lebih dari seorang pencuci piring yang dimuliakan, sungguh."

"Uh huh, tentu saja, Dr. Seaver. Terakhir kali saya cek, Anda tidak mendapatkan gelar PhD untuk mencuci piring."

"Pencucian kapal," Anemone mengoreksinya. "Saya mengambil gelar PhD saya di bidang korosi laut pada kapal." Di sanalah dia bertemu Morgan, dan pertama kali terpesona oleh senyumnya. Jantungnya terasa sesak di dadanya. Dia tidak akan pernah melihat Morgan tersenyum seperti itu lagi. 

"Bagaimana kabar anak-anak kucing?"

Anemone mengerjap, kembali ke masa kini dan senyum simpatik Beth. "Anak kucing. Ya. Mereka sudah besar sekarang, cukup besar untuk meninggalkan induknya. Penampungan akan mengirimkan beberapa calon pengadopsi sore ini, jadi aku mungkin harus pulang sebelum mereka tiba."

Mata Beth menjadi berkabut. "Ah, aku yakin kamu akan merindukan mereka jika mereka diadopsi. Apakah kamu tidak tergoda untuk memelihara mereka?"

"Mungkin. Jika tidak ada yang mau mengadopsi mereka. Tetapi tempat penampungan memiliki lebih banyak kucing dan anak kucing untuk saya asuh, setelah mereka menemukan rumah selamanya, jadi saya tidak akan sendirian."

"Lihat? Sudah kubilang, memelihara anak kucing akan membuatmu tersenyum lagi - aku melihatnya! Bayi-bayi asuh saya adalah satu-satunya hal yang membuat saya tetap bertahan ketika Brad meninggalkan saya. Jika tidak ada mereka untuk saya rawat, saya tidak akan bangun dari tempat tidur sama sekali pada minggu pertama. Setidaknya bayi Anda masih memiliki ibu mereka - bayi saya membutuhkan dua kali menyusu setiap jam. Lebih buruk dari bayi manusia, atau begitulah yang saya dengar."

Anemone memaksakan sebuah senyuman. Beth mungkin tahu tentang Morgan, tapi dia tidak tahu tentang keguguran, dan Anemone tidak punya keinginan untuk memberitahukannya hari ini. "Aku tidak akan tahu." Dia melepaskan jas labnya dan menggantungkannya. "Baiklah, aku pergi dulu. Sampai jumpa hari Senin."

Beth melambaikan tangan, sudah berniat untuk memperbaiki cat yang mengelupas yang dengan susah payah ia perbaiki sekali lagi. 

Anemone menunggu kelompok turis lewat, lalu menyeberangi lapangan parade menuju pos jaga. Lebih banyak turis berkerumun di halaman, tetapi dia melewati mereka dan menuju keluar, sambil melambaikan tangan kepada pemandu wisata di gerbang. 

Pasar sedang ramai, jadi dia memotong William Street daripada menerobos kerumunan orang di South Terrace sebelum dia pulang ke rumahnya di High Street. 

Pembatas masih terpasang, menghalangi jalan yang digali untuk lalu lintas kendaraan, meskipun jalan setapaknya baik-baik saja. Penuh dengan lebih banyak orang daripada yang biasa ia lihat - semua menikmati cuaca cerah dan pelonggaran pembatasan. Mungkin pandemi ini akan segera berakhir, seperti yang terus dikatakan oleh para reporter berita. 

Dia sangat berharap demikian. 

Anemone berjalan dengan susah payah ke lantai atas apartemennya, langsung menuju kamar mandi tempat dia menyimpan anak-anak kucingnya. Dia membuka pintu, tapi dia tidak cukup cepat untuk menangkap bayangan hitam yang melesat bahkan sebelum dia sempat melangkahkan kakinya melewati pintu. Sekali melihat, dia tahu siapa pelarian itu: Bruce Wayne, ibu dari sekumpulan anak kucing yang masih asyik bermain di kamar mandi. 

Anemon menghela napas. Bruce berumur kurang dari satu tahun, dan tidak lebih besar dari tiga anak kucing yang masih hidup. Ia adalah kucing liar yang tertangkap di sebuah tambang sebelum dibawa ke tempat penampungan, tempat anak-anaknya dilahirkan. Tidak seperti anak-anak kucing lainnya, yang senang dipegang dan baik-baik saja di sekitar manusia, Bruce kecil tidak ingin berurusan dengan mereka. 

Tidak ada yang akan mengadopsi Bruce dalam waktu dekat, jadi apa pun yang terjadi dengan anak-anak kucing hari ini, Bruce kemungkinan akan tinggal lebih lama lagi. Tapi dia bisa merapikan tempat itu sedikit...

Kamar mandi tidak pernah sebersih ini dan dia baru saja menyikat anak-anak kucing untuk terakhir kalinya ketika teleponnya berdering. 

"Mmm, halo?" katanya, memasang speakerphone agar dia bisa terus menyikat si kecil Clark Kent. 

"Hai, ini Hope, dari penampungan kucing. Saya hanya ingin memberi tahu Anda, bahwa kami memiliki banyak peminat terhadap anak kucing Anda, dengan lebih dari selusin orang yang ingin bertemu dengan mereka. Daripada mengatur waktu tersendiri, saya pikir akan lebih mudah untuk menjalankannya seperti rumah yang terbuka, jadi saya membawa semua surat adopsi mereka dan mesin EFTPOS portabel. Jika saya mengantar mereka satu per satu untuk melihat anak-anak kucing, apakah itu akan berhasil untuk Anda?"

Anemone menelan ludah. Hope akan menganggapnya konyol jika ia menolak, tapi ini akan menjadi pertama kalinya ia kedatangan tamu di apartemen barunya sejak Morgan meninggal. Yah, seseorang harus menjadi yang pertama. Lebih baik orang asing yang tidak akan pernah ia temui lagi, daripada orang-orang yang mengenalnya dan akan menatapnya dengan tatapan iba jika melihat kotak-kotak berisi barang-barang milik Morgan yang belum sempat ia bongkar. 

"Tentu. Kedengarannya bagus. Apakah Anda ingin menjaga pintu belakang, pintu menuju tempat parkir mobil? Dengan begitu, saya bisa membiarkannya tidak terkunci, dan ketika saya menyuruh orang pertama turun, Anda bisa menyuruh orang berikutnya naik." Baiklah. Sebuah rencana. Bahkan terdengar seperti dia memegang kendali lagi, bukannya... yah, seseorang yang tidak cocok untuk memelihara kucing. 

"Luar biasa. Baiklah, saya ada di dalam van, di halaman, jadi jika Anda ingin turun..."

Sore itu berjalan lancar seperti mesin yang diminyaki dengan baik. Sebelum Anemone menyadarinya, Peter Parker, Dick Grayson, dan Clark Kent kecil sedang dalam perjalanan menuju rumah baru mereka, di mana mereka akan mendapatkan nama-nama yang lebih orisinil daripada nama-nama yang diberikan oleh tempat penampungan, dan dia memiliki apartemen itu untuk dirinya sendiri lagi. 

Yah, dirinya dan Bruce Wayne, sang buronan berbulu. 

Anemon menghela napas. Dia akan mencari kucing itu nanti. Sekarang, saatnya menyiapkan sesuatu untuk makan malam, dan setelah dia makan, dia akan membersihkan rumah. Dia tidak akan tidur dengan makhluk yang berkeliaran di rumahnya, yang bisa menyebabkan kekacauan. 








  
  
Dua




Dunstan terbangun dalam kegelapan, menajamkan telinganya untuk mencari suaranya. Dia mendorong menembus kegelapan, hingga dia menerobos masuk ke dalam kegelapan, menyelinap di antara bayang-bayang untuk mencarinya.  

Dia ada di sini, di suatu tempat. Seharusnya dia ada di sini.

Bukan di ruang bawah tanah, di mana bayangan menelan kesunyian. Bukan di foyer, di mana sinar matahari yang mulai redup menerobos masuk melalui jendela kaca berwarna, menodai lantai sebelum memudar. 

Dia melangkah keluar ke atas ubin yang sudah dingin karena gigitan musim dingin. 

Satu hal yang pasti: dia akan menjaga hatinya kali ini. Dulu dia memiliki hati seorang pria normal, yang mampu merasakan cinta dan rasa sakit dalam ukuran yang sama, tetapi sekarang dia memiliki hati yang keras, kebal terhadap pesona wanita mana pun. 

Langkah kaki bergema dari atas. Ah, dia ada di lantai atas. 

Dunstan mulai menanjak. 








  
  
Tiga




Anemone menjatuhkan dirinya ke sofa. Dia sudah mencari tempat itu, dari atas sampai bawah, dua kali, dan dia masih tidak bisa menemukan Bruce Wayne. Bagaimana jika dia berhasil menyelinap keluar? Dia akan basah kuyup dan kedinginan dan mungkin bersembunyi di suatu tempat dan dia tidak akan pernah mendengar kabarnya lagi dari tempat penampungan jika dia kehilangan kucing. Dia adalah seorang pengasuh kucing.  

Cuaca ternyata setuju dengannya, menghujani jendela dengan tetesan air hujan yang begitu deras sehingga mungkin menjadi hujan es. Anemone berdoa agar kucingnya tidak berada di luar. Dia tidak ingin musuh terburuknya itu berada di luar. 

Lolongan yang mengental seperti darah meletus, hanya terdengar di atas hujan. 

"Bruce?" Anemone memanggil, menuju tangga. Ke atas atau ke bawah? Lolongan keras lainnya membuatnya bernapas lega - jika Bruce berada di lantai atas, dia tidak berada di luar. 

Suara itu semakin keras di setiap langkah yang diambilnya, hingga Anemone melangkah ke kamar mandi yang semula digunakan Bruce untuk melarikan diri. 

Bruce berhasil memanjat masuk ke dalam kandang anak kucing, dan ia mengendus-endus di sekelilingnya, sambil memanggil-manggil anak kucingnya yang hilang. 

Anemone berlutut. "Saya tahu bagaimana perasaan Anda, si kecil. Aku juga kehilangan bayiku. Kamu hanya perlu mengatakan pada dirimu sendiri bahwa mereka berada di tempat yang lebih baik sekarang."

Bruce meratakan telinganya dan mendesis. 

"Baiklah, saya juga tidak yakin saya mempercayainya, tetapi Anda harus terus berjalan. Ingatlah untuk makan dan tidur dan melakukan semua hal normal yang harus kamu lakukan untuk tetap hidup. Ini, biar saya ambilkan makanan khusus yang saya beli..." Dia telah memberi mereka biskuit kucing yang disediakan tempat penampungan, tetapi dia melihat kantong makanan laut kecil di supermarket minggu lalu, dan entah bagaimana makanan itu berakhir di troli belanjaannya...

"Ini disebut potongan makanan laut yang empuk," kata Anemone kepada kucingnya sambil membuka tutupnya dan menuangkan isinya ke dalam mangkuk. Kelihatannya seperti sesuatu yang bisa dimakannya, dan baunya juga tidak terlalu busuk. "Aku tahu makanan tidak bisa menggantikan keluarga, tapi kamu harus makan..."

Rasa dingin merambat di punggung Anemone. Lalu yang kedua. Dia mendongak ke atas, tepat pada waktunya untuk melihat setetes air yang jatuh dari langit-langit dan jatuh ke genangan air di lantai. Tidak, tidak, tidak... atapnya tidak mungkin bocor. Tidak pada Sabtu malam di tengah badai ketika tidak ada seorang pun yang bisa datang untuk memperbaikinya. 

Dia harus memindahkan kucingnya ke tempat lain. 

Anemone meraup bola bulu hitam kecil itu, yang meringkuk dalam pelukannya seolah-olah dia benar-benar mempercayai Anemone untuk menjaganya. Untungnya, sweter Anemone terlalu tebal untuk ditembus oleh cakar setajam jarum itu, meskipun Bruce menggali cakarnya dalam-dalam. 

"Haruskah kami menggeser Anda ke binatu untuk malam ini?" Anemone bertanya. "Sudah kering dan hangat karena aku sudah menyalakan mesin pengering, dan aku bisa merapikan tempat tidur yang bagus untukmu di keranjang cucian." Ia mengambil semangkuk makanan. "Kamu bisa makan malam di sana."

Tetesan air datang lebih cepat sekarang, mengguyur lantai hampir sekeras hujan di luar. 

Kucing itu menggeliat keluar dari pelukannya dan melompat bebas. 

"Tidak, kembalilah!"

Saat itulah dunia menjadi runtuh. 








  
  
Empat




Dia menemukannya di dalam bak mandi. Dia bangkit dari jongkoknya, debu mengitarinya seperti malaikat saat dia menggelengkan kepalanya dan melihat ke langit-langit.  

Kemudian dia mengucapkan beberapa kata yang membuktikan bahwa dia bukanlah seorang malaikat. Dia bahkan tidak yakin apa arti dari semua itu. Dia hampir tertawa. Seorang wanita yang bisa mengalahkan seorang pelaut bukanlah seseorang yang bisa dianggap remeh.

Dia mengikuti tatapannya. Kembang api meledak di kasau, dan dua kabel yang terlihat seperti telegraf yang pernah dilihatnya, memercikkan percikan api ke lantai yang basah di bawahnya, seiring dengan semakin banyaknya air yang mengalir ke bawah. Kemudian hujan plester turun, menjatuhkan ujung salah satu kabel ke lantai, sementara kabel lainnya berayun sangat rendah. 

Sebuah bola bulu yang mengeong keluar dari bak mandi dan mendarat di atas meja di sampingnya. Kucing hitam kecil itu kemudian mulai menggosok-gosokkan kepalanya ke dinding, seakan-akan dia tahu bahwa dia bersembunyi di sana. 

"Tidak, Bruce!" rengek wanita itu. 

Salah satu kabel menjuntai sangat dekat dengan kucing. 

Dia tidak berpikir. Dia meraih kabel terdekat, mengayunkannya menjauh dari kucing itu. Percikan api menyambar kulitnya, tapi dia hampir tidak merasakannya. Dia mengikat keduanya, sehingga keduanya menggantung jauh dari lantai, dan berbalik menghadap wanita itu. 

"Ya Tuhan... bagaimana bisa... sudahlah. Aku akan mematikan listriknya." Dia bergegas keluar dari kamar mandi dan berlari.

Dia kembali beberapa saat kemudian, terengah-engah dan mengibaskan debu dari rambutnya. "Itu pasti hal paling berani yang pernah saya lihat. Kamu bisa saja terbunuh. Kamu bisa melepaskannya sekarang. Aku sudah mematikan listriknya."

Dia mengangguk. Kabel-kabelnya sudah berhenti mengeluarkan percikan api, dan ini merupakan hal yang baik. Mungkin sudah waktunya untuk bertanya sekarang. "Apa itu listrik?"








  
  
Lima




Dia tidak tahu siapa dia, atau dari mana asalnya, tapi Anemone tidak akan melihat kuda hadiah di mulutnya. Dia telah menyelamatkan nyawanya, jadi itu adalah satu poin besar yang menguntungkannya. Hal itu sudah membuatnya menjadi pahlawan super di matanya.  

Dia menyorotkan obornya ke arahnya, mencoba untuk mendapatkan gambar yang lebih baik dari penyelamatnya daripada yang dia lihat melalui percikan api yang berkedip-kedip dari kabel listrik yang robek. 

Sebenarnya, hal pertama yang disorot oleh sinar senternya adalah Bruce, yang mendengkur di atas kaki pria itu. Bruce, kucing yang tidak menyukai siapa pun. Yah, dia tidak mungkin seburuk itu jika Bruce menyukainya. 

Anemone merasakan bahunya mengendur hampir dengan sendirinya. Dia menarik napas dalam-dalam dan melihat lebih dekat. 

Jari-jari kaki telanjang mengintip dari bagian bawah celana longgarnya - jenis yang dikenakan ayahnya ketika dia masih kecil, ketika celana itu sedang populer - dan tonjolan-tonjolan otot muncul begitu saja dari sana. Ada sesuatu di belakangnya, dibayangi oleh tubuhnya, seperti semacam jubah. Persis seperti yang dia harapkan akan dikenakan oleh seorang pahlawan super. Dia ingin mengangkat sinar itu untuk menyinari wajahnya, tapi menyilaukannya akan sangat tidak sopan. 

Jadi, jauh lebih dapat diterima untuk membiarkan cahaya bermain di perutnya, saat dia bertanya-tanya apa yang harus dikatakan kepada adik Batman yang lebih muda dan lebih tampan. 

"Itu pasti hal paling berani yang pernah saya lihat. Anda bisa saja terbunuh. Anda bisa melepaskannya sekarang. Aku sudah mematikan listriknya."

Oh Tuhan, sekarang dia mengoceh. Dia seharusnya mengucapkan terima kasih, menanyakan siapa dia, atau bagaimana dia bisa masuk ke sini. 

"Apa itu listrik?" tanyanya. 

Anemon berkedip. Apakah dia mengujinya? Atau mungkin dia tersengat listrik dari kabel dan sekarang otaknya terbakar. "Itu adalah aliran muatan, dalam hal ini dibawa oleh elektron melalui kabel tembaga. Mungkin dari pembangkit listrik tenaga batu bara di selatan, atau mungkin turbin gas, karena sekarang sudah malam, jadi panel surya tidak akan menghasilkan listrik lagi sampai pagi..."

Mengoceh lagi. Dia akan menyesal telah menyelamatkannya sebentar lagi. Sebentar lagi...

Seseorang menggedor pintu di lantai bawah. 

"Anemone"? Ini Catena dari rumah sebelah. Apa kau baik-baik saja?"

Bruce melesat saat mendengar suara tetangganya. 

Anemone mengulurkan tangan dan meraih kucing itu sebelum dia bisa melarikan diri lagi, melingkarkan lengannya dengan kuat di sekelilingnya saat dia menuju ke bawah. 

Dia berjuang untuk membuka kunci pintu hanya dengan satu tangan. "Beri aku waktu sebentar. Saya sedang mencoba..." Akhirnya, dia berhasil membuka pintu. "Um, hai?"

Dari dekat, Catena terlihat lebih muda dari yang ia ingat - seperti masih duduk di bangku kuliah. 

"Saya mendengar Anda berteriak, dan saya datang untuk memeriksa apakah Anda baik-baik saja," kata Catena. 

Dia berteriak? Naluri, tentu saja, karena dia tidak ingat pernah melakukannya. Oh, tak heran Batman datang menyelamatkannya. Morgan sering mengatakan bahwa ketika dia berteriak, dia terdengar seperti seekor banshee yang menandakan kematian umat manusia. Catena pasti akan mendengarnya. 

Apa yang dia tanyakan lagi? Oh, jika dia baik-baik saja. 

"Baik, baik." Tapi dia hampir saja mati, dengan air dan listrik yang bercampur di lantai kamar mandinya. "Sekarang, bagaimanapun juga. Sebagian air hujan masuk ke atap, dan sebagian plafon kamar mandi saya runtuh. Air dan kabel di mana-mana. Tapi sekarang sudah aman. Saya sudah mematikan listrik di kotak sekring. Aku akan memanggil tukang listrik di pagi hari. Setelah aku punya kesempatan untuk membersihkan kekacauan ini." Dan selesai menanyai Batman. Dia masih tidak tahu bagaimana pria itu bisa masuk ke rumahnya. 

Anemon berkedip. Entah bagaimana, Bruce telah menggeliat bebas, tapi bukannya berlari, seperti yang biasa ia lakukan, ia malah bergesekan dengan dinding. Mendengkur. Seperti yang dia lakukan di kamar mandi sebelum Batman muncul. 

Dia tidak ingat Batman bisa berjalan menembus dinding. Kecuali jika itu adalah bakat khusus yang diperuntukkan bagi adik laki-lakinya...

Dia benar-benar harus kembali ke dalam dan bertanya padanya, sekarang. 

Anemone menggumamkan alasan atas perilaku aneh kucing itu, dan mencoba menggendongnya. 

Bruce, tetaplah Bruce, tidak mau kalah. Dia menghindari tangan Anemone, melesat di antara kedua kaki Catena, lalu meliuk-liuk dan berlari kembali ke dalam apartemen Anemone. 

Lebih baik daripada berlari menuruni tangga dan masuk ke foyer... atau lebih buruk lagi, masuk ke dalam apartemen Catena. Sungguh suatu keajaiban kucing itu masih hidup. 

"Baiklah, beritahu saya jika Anda membutuhkan bantuan. Saya ada di seberang lorong," kata Catena sambil kembali ke tempatnya. 

Anemone mengangguk, dan bergegas menutup pintu sebelum kucing itu memutuskan untuk kabur lagi. Setelah mengunci pintu, dia bergegas menaiki tangga menuju kamar mandi. 

"Sekarang, saya tidak bermaksud untuk terdengar tidak berterima kasih karena telah menyelamatkan nyawa saya, tapi saya harus bertanya..." Anemone mulai. 

Hanya untuk menemukan bahwa dia sedang berbicara pada dirinya sendiri, karena kamar mandi itu kosong. Sang Batman sudah tidak ada. 

Bruce menggosok-gosok kakinya, mengeluarkan rintihan yang menyedihkan. 

Nah, itu baru yang pertama. 

"Ayo kita makan malam di binatu, seperti yang kita rencanakan sebelum semua ini terjadi," kata Anemone. Dia mengambil apa yang dia butuhkan dan membawanya ke lorong. Kucing itu ikut bersamanya. 

Saat makhluk kecil itu mengunyah bungkus makanan lautnya yang kedua, Anemone mengamatinya. Jika dia tidak melihat mereka berdua di ruangan yang sama, dia hampir bertanya-tanya apakah mungkin kucing itu berubah menjadi manusia. Bruce Wayne dan Batman bukanlah hal yang sulit. 

Tapi tidak. "Kamu bukan benar-benar seorang Bruce, kan? Setelah hari ini, saya rasa saya akan memanggilmu Lucky," kata Anemone. 

Lucky terlalu sibuk menyeruput ikannya untuk tidak setuju. 








  
  
Enam




Laut ada di sekelilingnya, ombak berdesir menghantam lambung kapal. Tidak ada siapa-siapa dan tidak ada apa pun kecuali air, dari cakrawala ke cakrawala. Tapi dia harus menemukannya. Dia harus, atau dia akan hilang selamanya. Hilang di laut, dan kemudian dia akan hilang juga... 

Anemon terbangun dengan sebuah permulaan. Mimpi buruk itu terjadi lagi. Mengapa dia terus mengalaminya padahal dia tahu lebih baik pergi berlayar sendirian, dia tidak tahu. 

Namun, ia tetap melakukan apa yang dikatakan oleh konselor kesedihan kepadanya, karena hal itu seharusnya membantu. Entah bagaimana. 

Dia berada di rumah di tempat tidur, di lautan seprai katun yang lembut di bawah jari-jarinya yang mencari-cari. Ia menarik napas dalam-dalam, menghirup aroma samar lavender yang mengering di dalam vas di atas meja rias. Ia menyalakan lampu di samping tempat tidurnya, agar ia dapat melihat keadaan kamarnya. Hanya untuk menemukan Lucky, meringkuk dan mendengkur, di ujung tempat tidurnya. 

"Saya pikir saya mengunci kamu di tempat cucian," katanya kepada kucing itu. 

Ternyata tidak. Entah itu atau kucing bisa membuka pintu. 

Oh sial, bagaimana jika dia membuka pintu kamar mandi yang berantakan dan menemukan debu plester di seluruh rumah?

Anemone mengayunkan kakinya ke lantai atas, di mana lantainya bebas dari jejak kaki yang berdebu. Pintu kamar cuci memang terbuka lebar, menunjukkan kebebasan Lucky, tapi Anemone berani bersumpah bahwa ia telah menutup pintunya sebelum tidur. 

Mungkin Batman telah kembali untuk menyelamatkan kucing itu dari kejahatan yang keji. Mungkin dia salah mengira bahwa dia adalah Catwoman, dan seharusnya dia mengganti namanya menjadi Selina Kyle. 

Tidak, Batman dan semua pahlawan super lainnya adalah fiksi. Dia pasti membayangkan pria itu ada di kamar mandinya. 

Namun, ketika ia mengangkat lentera kemahnya untuk menerangi tempat itu, kekacauan itu masih seperti yang ia ingat, dengan kabel-kabel listrik yang diikat ke dalam jaring yang bersih dari lantai. Dia pernah melihatnya mengikat simpul-simpul itu, meskipun dia tidak melihatnya dengan jelas. 

Mungkin dia adalah malaikat yang dikirim Morgan, karena tidak mungkin itu Morgan sendiri - dia akan mengenali suaranya. 

Tuhan, dengarkan dia. Pertama, dia bermimpi buruk tentang tersesat di laut padahal dia tidak pernah berlayar jauh dari pantai, dan sekarang dia berdebat apakah dia dikunjungi oleh pahlawan super atau malaikat semalam. Mungkin dia sudah gila. 

Gila atau tidak, kekacauan ini perlu dibereskan, dan Anemone tahu bahwa dia tidak akan bisa tidur lebih lama lagi, jadi dia mungkin akan memulainya. 

Kembali ke binatu untuk mengambil sarung tangan, ember, peralatan untuk menyapu dan beberapa lentera untuk berkemah, sebelum dia mulai bekerja. Dia mengangkut ember demi ember puing-puing ke luar ke tempat sampah hingga penuh, dan tetap saja terlihat seperti dia baru saja menyentuh tumpukannya. Mungkin karena bagian terbesar dari plafon yang masih utuh masih berada di sana, terlalu besar untuk dibawa ke luar kecuali dia memecahnya atau meminta bantuan orang lain. 

Di mana Batman saat Anda membutuhkannya? 

Di dalam buku komik di mana ia berasal. 

Morgan lah yang ia harapkan ada di sini sekarang. Dia akan masuk untuk membantu, bekerja bersamanya sampai semuanya selesai. Mungkin hal ini tidak akan pernah terjadi jika Morgan masih ada di sini - dia akan menyadari tanda-tanda akan runtuhnya plafon, dan memperbaiki keadaan sebelum menjadi seburuk ini. 

Tapi Morgan sudah pergi, dan dia tidak akan kembali, jadi dia harus menghadapinya sendiri. Dengan muram, ia meraih ujung panel langit-langit, dan membalikkannya agar ia bisa menyingkirkannya. Anemon menyandarkannya ke dinding, lalu kembali ke tumpukan puing-puing yang jauh lebih kecil yang bersembunyi di bawahnya. Ia berlutut dengan pengki dan sikatnya, siap untuk melanjutkan, tetapi sapuan pertama kuasnya menemukan sesuatu yang berwarna cokelat dan kasar. 

Dia berdoa semoga itu bukan bangkai tikus yang sudah lama mati dan dengan hati-hati membersihkan debunya. Bukan, bukan tikus - kulit ini memiliki jahitan. Tapi itu sangat kecil...

Dengan tangan gemetar, ia mengambil barang temuannya. Itu adalah sepatu anak-anak, sangat kecil sehingga mungkin milik bayi atau boneka. 

Seperti yang mungkin akan dikenakan oleh bayinya sendiri, jika dia tidak kehilangannya. 

Tanpa peringatan, dia kembali terjatuh ke dalam mimpi buruk, tetapi kali ini bukan lautan badai yang mengelilinginya. Sebaliknya, itu adalah genangan darah yang sepertinya tidak bisa berhenti mengalir, dan rasa sakit di bagian tengah tubuhnya seperti ditusuk. 

Sebuah tangisan putus asa mencakar keluar dari tenggorokannya saat dia menyerah pada apa yang dia tahu bukan hanya mimpi buruk, tetapi juga kenangan. 
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Hatinya mungkin terbuat dari batu, tetapi dibutuhkan seorang pria yang tidak berperasaan untuk tidak tersentuh oleh wanita yang berlutut, menangis tersedu-sedu di lantai kamar mandi yang berdebu, sambil memegangi sebuah sepatu anak kecil di dadanya.  

Wah, putranya sendiri mungkin pernah memakai sepatu seperti itu. Ingatan itu terasa gatal di benaknya, tetapi, bagaimanapun juga, dia tidak dapat mengingat seperti apa wajah anaknya. Yang dia tahu hanyalah bahwa dia telah kehilangannya. 

Karena dia pasti telah kehilangan anaknya, karena siapa lagi yang bisa menangis dalam penderitaan seperti itu selain seorang ibu?

Dia tidak berpikir. Dia melangkah dari dinding dan menjatuhkan diri ke lantai di sampingnya, sebelum dia menariknya ke dalam pelukannya.

Awalnya dia menegang, tetapi kemudian dia berkata, "Menangislah sebanyak yang kamu mau, Nona. Tidak ada rasa malu dalam kesedihan seorang ibu."

Dia mendengus. "Tapi saya tidak perlu, itu sebabnya ini sangat konyol. Saya tidak bisa berhenti..."

Dan dia menangis lagi, sementara dia memeluknya, sebelum akhirnya dia diam. 

"Maukah Anda menceritakan tentang dia?" tanyanya. "Anak yang kau hilangkan?"

"Tetapi saya tidak benar-benar mengenalnya, atau apakah itu dia. Dia... Saya tahu bahwa saya hamil, dan saya hanya menunggu waktu yang tepat untuk memberi tahu suami saya, sampai pada malam ketika saya kehilangan dia. Mungkin saya mengangkat terlalu banyak kotak, atau mungkin saya melakukan terlalu banyak hal, atau mungkin ada sesuatu yang salah dengannya dan dia tidak akan pernah selamat saat melahirkan ... Saya tidak akan pernah tahu, tetapi saya pergi ke kamar mandi, dan ada darah di mana-mana ... Saya bahkan tidak ingat menelepon ambulans, tetapi saya pasti meneleponnya, karena Morgan tidak ada di rumah. Dia tidak pulang ke rumah. Saya terbangun di rumah sakit dan polisi ada di sana untuk memberi tahu saya... katakan padaku..." Dia kembali menangis, terisak lebih keras dari sebelumnya. 

Dia hanya memeluknya. Sepertinya itu adalah hal yang tepat untuk dilakukan. 

Ketika dia terdiam lagi, dia berkata dengan lembut, "Saya juga pernah kehilangan seorang anak. Saya juga tidak pernah melihatnya. Ibunya menikah dengan pria lain, dan mengatakan bahwa pria itu adalah ayahnya, dan dia tidak mengizinkan saya melihatnya..." Dia menelan ludah. Dia tidak dapat mengingat putranya, tetapi dia dapat mengingat suaranya, yang menyuruhnya pergi dan tidak kembali. "Saya tidak bisa membayangkan betapa sulitnya bagi seorang ibu," ia mengakhiri. 









